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MOTTO 

 

Lukas 6 : 31 

“Dan sebagaimana kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah 

juga demikian kepada mereka.” 
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ABSTRAKSI 

 

Universitas Kristen Artha Wacana 

wimnunuhitu2101@gmail.com 

 

Perkembangan media sosial saat ini telah mengubah cara hidup masyarakat, 

termasuk para pendeta di lingkungan Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT). 

Kehadiran internet membuat para pendeta tidak hanya berbicara di atas mimbar 

gereja, tetapi kini juga aktif membagikan kehidupan mereka di layar gawai. 

Masalahnya, muncul ketegangan etis karena adanya jurang pemisah antara 

tuntutan pelayanan yang suci dengan perilaku nyata di dunia maya. Banyak 

pelayan jemaat terjebak dalam perdebatan tidak sehat, saling menyindir, hingga 

menciptakan "second self" atau topeng kesalehan demi mengejar pujian, tanda 

suka, dan popularitas digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pesan mendalam dari ayat Alkitab Kolose 

3:17 dan 4:6, lalu menggunakannya untuk menyusun sebuah usulan panduan etika 

bermedia sosial yang cocok bagi para pendeta GMIT. Metode yang digunakan 

dalam riset kualitatif ini adalah pendekatan gabungan (studi kasus). Peneliti 

mengombinasikan analisis bahasa asli Alkitab (eksegesis) dengan pengamatan 

langsung terhadap aktivitas media sosial (netnografi) serta wawancara mendalam 

kepada 15 orang pendeta aktif di wilayah Kupang. 

Temuan utama penelitian menunjukkan adanya perbedaan kebiasaan berdasarkan 

gender, di mana pendeta laki-laki cenderung mengunggah opini sosial-politik atau 

khotbah dogmatis, sedangkan pendeta perempuan lebih fokus pada refleksi 

personal serta dokumentasi kunjungan pastoral. Selain itu, ditemukan beban batin 

yang berat akibat tuntutan untuk selalu tampil sempurna, yang memicu munculnya 

perilaku ganda. 

Kontribusi ilmiah dan kebaruan dari penelitian ini adalah keberhasilannya 

mempertemukan teks kuno Alkitab secara langsung dengan data perilaku digital 

nyata melalui metode netnografi. Melalui tesis ini, media sosial para pendeta 

dapat dikembalikan fungsinya dari panggung pamer wibawa pribadi menjadi 

ruang pelayanan pastoral virtual yang ramah, jujur, dan berintegritas. 

Kata Kunci: Etika Kristosentris, Mediatisasi, Eklesiologi Digital, Netnografi, 

Kepemimpinan Pastoral. 
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ABSTRACT 

 

Artha Wacana Christian University  

wimnunuhitu2101@gmail.com 

 

The rapid development of social media has fundamentally transformed society's 

way of life, including ministers within the Evangelical Church in Timor (Gereja 

Masehi Injili di Timor – GMIT). The presence of the internet has enabled 

ministers not only to speak from the physical pulpit but also to actively share their 

lives through digital screens. However, an ethical tension arises due to the 

dichotomy between the sacred demands of ministry and actual behavior in 

cyberspace. Many congregational ministers become trapped in unhealthy debates, 

subtle online conflict, and the creation of a "second self" or a mask of piety to 

pursue digital validation, likes, and popularity. 

This study aims to explore the profound message of Colossians 3:17 and 4:6, 

utilizing these biblical passages to propose a social media ethical framework 

tailored for GMIT ministers. This qualitative research employs a combined 

approach (case study framework), integrating exegesis of the original biblical 

texts with netnography direct observation of social media activity and in-depth 

interviews with 15 active ministers in the Kupang region. 

The key findings reveal gender-based behavioral differences: male ministers tend 

to post socio-political opinions or dogmatic sermons, whereas female ministers 

focus more on personal reflections and documentation of pastoral visits. 

Furthermore, the study identifies a significant psychological burden stemming 

from the pressure to appear faultless, which frequently triggers dual identity 

behaviors. 

The scientific contribution and novelty of this study lie in its successful 

integration of ancient biblical texts with empirical digital behavior data through 

netnographic methodology. Ultimately, this thesis offers a framework to realign 

the social media presence of ministers shifting it from a platform for personal 

status display toward a virtual pastoral space characterized by hospitality, 

authenticity, and integrity. 

Keywords: Christocentric Ethics, Mediatization, Digital Ecclesiology, 

Netnography, Pastoral Leadership. 
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